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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of voluntary disclosure of risk management on firm 

value in Property, Real Estate, and Building Construction Comspanies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017 period In addition, this study also examines whether the 

presence of broader disclosures from companies can reduce asymmetry information with 

users of information that is very necessary for making decisions. On the basis of signal 

theory, which is about information asymmetry, companies that have more information 

should have high corporate values.The population in this study are Property, Real Estate, 

and Building Construction companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange in 

the 2017 period. Finally, there were 51 samples from 69 populations listed on the IDX. The 

analytical tool used in this study is multiple regression analysis.The test results show that 

the disclosure of operational risk, strategy risk, and integrity risk has a positive and 

significant effect on firm value while empowerment risk and information and technology 

processing risks that do not affect the firm's value. With these results it can be said that 

more disclosure from a company will increase the value of the company in the eyes of 

investors, the non-influential disclosure of empowerment risk may be influenced by several 

other factors. 
 

Keywords: Keywords: Voluntary Disclosure, Management Risk Disclosure, Operational Risk 

Management, Strategy Risk Management.  

 

 

PENDAHULUAN 

Kasus skandal akuntansi yang di alami oleh perusahan elektronik ternama di 

Jepang Toshiba pada tahun 2015 menyebabkan berbagai kalangan terutama pihak pihak 

pengguna laporan keuangan yang berkepentingan mengalami kerugian. ternyata ditemukan 

bahwa telah dilakukan penggelembungan laba sebesar 1,2 Milliar US$ yang dilakukan oleh 

direksi Toshiba sejak tahun 2008 (Panji, 2015)  Skandal  ini menyebabkan penurunan nilai 

saham Toshiba yang cukup drastis. (Aliya, 2017)  

  Fenomena tersebut merupakan fenomena fraud yang menunjukan lemahnya 

pengendalian internal menganai risiko fraud di dalam internal perusahaan. Imbas 

terjadinya kasus ini yaitu Laporan Keuangan yang dipublikasikan tidak lagi dipercaya oleh 

investor. Laporan keuangan yang disajikan tidak lagi menggambarkan kondisi yang 

sesungguhnya dari kinerja perusahaan, sementara itu oleh para pemangku kepentingan 

laporan yang dibuat perusahaan dituntut untuk dapat lebih transparan dalam 

menggungkapkan informasi keuangan perusahanya, agar dapat membantu analisis 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh investor, kreditur, dan pemakai informasi 
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lainnya untuk berjaga jaga akan kondisi ekonomi yang tidak pasti ( Almilia dan 

Retrinasari, 2007 dalam Anisa dan  Prastiwi, 2012)   

Indonesia pada era pemerintah Ir. Joko Widodo Presiden Republik yang ke 7, 

gencar membuka kesempatan berinvestasi dalam sub sektor konstruksi bangunan terdiri 

dari, Jalan Tol, Bandara, Pelabuhan pada daerah daerah yang telah ditetapkan sebelumnya, 

namun kesempatan Investasi yang disediakan tidak terlepas dari berbagai risiko yang ada. 

Menurut International Labour Organization (ILO) Risiko tidak sistemastis pada sub sektor 

konstruksi yang sering terjadi adalah kecelakaan kerja. Risiko yang terjadi akan 

mempengaruhi nilai perusahaan secara tidak langsung di mata para pemangku kepentingan 

terutama pemangku kepetingan, karena perusahaan dianggap tidak mampu untuk menjaga 

keselamatan kerja atau tidak bisa meminimalisasi risiko yang akan terjadi. 

Risiko yang ada dalam sebuh bisnis berpengaruh dalam keputusan yang dibuat oleh 

calon investor maupun pihak yang memiliki kepentingan, sehingga perusahaan dituntut 

untuk meminimalisasi terjadinya risiko agar tidak merugikan pihak yang berkepentingan. 

Namun, informasi tentang manajemen risiko non-keuangan  yang disajikan oleh 

perusahaan kurang diberikan penekanan yang berarti dibandingkan dengan informasi 

mengenai risiko keuangan (Lajili dan Zeghal, 2005 dalam Abdullah et al., 2015).  

Kurangnya informasi non keuangan menyebabkan terjerumusnya investor dalam proses 

pengambilan keputusan investasi yang dilakukan (Cabedo dan Tirado, 2004). Hal ini 

kemudian akan mengarahkan investor untuk membuat keputusan investasi yang salah yang 

dapat berakhir dengan kerugian besar atau bencana bagi para investor.  

Bagian penting dalam pelaporan keuangan yaitu bagian pengungkapan 

pengendalian risiko, dimana dasar dari praktik akuntansi dan kegiatan investasi yaitu 

pengungkapan penegndalian risiko (ICAEW, 1999 dalam Abraham dan Cox, 2007)  

Pengungkapan sukarela mengenai informasi manajemen risiko menjadi isu yang sangat 

sensitif bagi perusahaan  dikarenakan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan 

perbedaan hasil sehingga informasi tersebut membingungkan bagi perusahaan, contohnya 

penelitian  Hassan et al (2009), AL-Akra dan Ali (2012), dan Bokpin (2013) mengenai 

pengungkapan sukarela terhadap nilai perusahaan menunjukan hasil hubungan yang 

negatif, akan tetapi penelitian yang dilakukan Uyar dan Kilic (2012), Devi (2017), dan 

Abdullah et al (2015) memiliki hasil hubungan yang positif.  

Dengan kasus dan penjelasan risiko yang telah dijelaskan oleh penulis di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai Pengaruh Pengungkapan Sukarela Management 

Risiko ( Voluntary Risk Managament Disclosure ) terhadap Nilai Perusahaan ( Firm Value 

) dengan dampel data perusahaan Property, Real Estate, dan Building Construction pada 

tahun 2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Signaling, yang mendasari 

pengungkapan ketidaksesuian atau asimetri informasi di pasar. Teori ini menunjukan 

bahwa ketidaksesuian informasi dapat dikurangi dengan menunjukan Informasi dari salah 

satu pihak kepada pihak yang lain. (Morris dan Morris, 1987)  

Teori Signaling digunakan dalam penlitian ini karena Teori Signaling dipercaya 

dalam penelitian bagaimana pelaporan konten non finansial seperti halnya bussines risk 

dapat memberikan sinyal, terutama sinyal kepada nonprofessional investor (Basoglu dan 

Hess, 2014) Teori Signaling hal ini sesuai dengan variabel pengungkapan manajemen 

risiko yang dilakukan pihak perusahaan kepada investor yang bertujuan untuk menunjukan 

informasi atau sinyal kepada para investor terhadap variabel nilai perusahaan.  

Pengaruh pengungkapan sukarela manajemen risiko operasional terhadap nilai perusahaan 

Informasi yang telah disajikan akan memudahkan pemangku kepentingan 

melakukan investasi, diharapkan pengungkapan informasi tersebut akan menaikan nilai 
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perusahaan. Hoyt dan Liebenberg 2011 dalam Devi 2017 berpendapat bahwa bentuk 

pengungkapan tersebut merupakan bentuk komitmen perusahaan dalam mengelola risiko 

dengan harapan nilai perusahaan akan meningkat. Dugaan sementara ini juga didasari 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Abdullah et al 2015 dan Uyar dan Kilic 2012 yang 

menunjukan hasil postitif dan signifikan, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh 

Bokpin G.A 2013 menunjukan bahwa pengungkapan sukarela risiko memiliki arah yang 

positif namun tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan ini menjadi dasar mengapa perlu 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengungkapan sukarela manajemen risiko. 

H1 : Pengungkapan manajemen risiko operasional memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan 

H2  : Pengungkapan manajemen risiko strategi memiliki pengaruh positif terhadap 

nilai Perusahaan 

H3  : Pengungkapan manajemen risiko integritas memiliki pengaruh positif terhadap 

nilai Perusahaan 

H4  : Pengungkapan manajemen risiko pemberdayaan memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan 

H5   : Pengungkapan manajemen risiko pengolahan informasi dan teknologi memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

METODE PENELITIAN 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis regresi, alat 

statistik yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, dan uji hipotesis.  Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yang dilakukan dengan mengunduh 

data pada laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan tahun 2017 yang terdaftar 

pada situs Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada penelitian ini, digunakan metode purposive 

sampling, yang berarti akan dilakukan pemilihan sampel yang akan ditetapkan oleh peneliti 

dengan beberapa kriteria. Perusahaan Property, Real Estate, dan Building Construction 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 merupakan sampel dari 

penelitian ini yang berjumlah 51 perusahaan.  Periode yang digunakan hanya 1 periode 

yaitu tahun 2017 dikarenakan literatur sebelumnya (seperti  Abraham and Shrives, 2014; 

Miihkinen, 2013; Zaini, 2014 dalam Abdullah et al., 2015) menemukan bahwa 

pengungkapan sukarela manajemen risiko tidak berbeda secara signifikan dari tahun 

ketahun.   

 

Variabel Penelitian  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

adalah nilai jual bagi pemegang saham, maka nilai perusahaan dapat tercermin dari harga 

pasar sahamnya (Andri dan Hanung, 2007 dalam Retno, Reny Dyah ; Priantinah, 2012). 

Uyar dan Kilic (2012) mengungkapkan untuk memperoleh nilai perusahaan, cara yang 

paling akurat untuk digunakan adalah dengan cara menghitung nilai kapitalisasi pasar dari 

suatu saham yang dimiliki oleh perusahaan menggunakan nilai kapitalisasi pasar, (MCAP). 

 

Kapitalisasi Pasar = Harga saham saat ditutup × jumlah volume saham yang beredar 

 

 Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah item item 

pengungkapan risiko Linsley dan Shrives 2006 yang dijadikan dasar dalam kategori item 

item pengungkapan manajamen risiko yang dilakukan perusahaan. 
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Gambar 1 

Item Pengungkapan Risiko Linsley dan Shrives 2006 

 
 

Dalam menghitungnya, setiap item di dalam katerogi tersebut yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan perusahaan Property, Real Estate, dan Building Construction akan 

diberikan nilai 1, dan apabila tidak diungkapkan akan diberi nilai 0. Kemudian rumus yang 

akan digunakan selanjutnya melakukan perbandingan total item yang seharusnya 

diungkapkan dengan item yang telah diungkapkan dalam laporan tahunan  (Suharjanto dan 

Afni, 2009 dalam Kharis, 2012) jika dalam laporan tahunan terdapat kalimat yang 

memungkinan pengungkapan masuk kedalam lebih dari salah satu item maka dimasukan 

pada salah satu kategori item yang paling mendekati.  

 

 

                                                

keterangan: 

Simbol Keterangan 

X                            : 

N                            : 

Item pengungkapan manajemen risiko  

Total keseluruhan item 
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Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen penelitian. adapun persamaan 

untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 LnMCAP   : Nilai Perusahaan  

 LnSIZE   : Ukuran Perusahaan 

ORRISK   : Operational Risk 

 SRRISK          : Strategy Risk 

 EMPWRRISK   : Empowering Risk 

ITPRISK   : Information Technology Processing Risk 

 INTRISK          : Integrity Risk 

     : Konstanta 

      : Koefisien Regresi 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1 

 Hasil Penelitian 

Hipotesis Pernyataan Hasil Sig. 

H1 Pengungkapan Sukarela Operating Risk 

Management berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan  

Di dukung  0.032 

H2 Pengungkapan Sukarela Strategy Risk Management 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

Di dukung  0.002 

H3 Pengungkapan Sukarela Integrity Risk Management 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

Di dukung 0.011 

H4 Pengungkapan Sukarela Empowering Risk 

Management berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan 

Di tolak 0.190 

H5 Pengungkapan Sukarela Information Processing 

Management Risk berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahaan 

Di tolak 0.710   

Sumber : Hasil Olah SPSS 2017  

 

Berdasarkan data analisis olah data perusahaan Property, Real Estate, dan Building 

Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017, statistik 

deskriptif dan tingkat pengungkapan pada pengungkapan sukarela manajemen risiko 

operasional menunjukan bahwa nilai tertinggi dari pengungkapan manajemen risiko 
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operasional dimiliki oleh PT. Waskita Karya Tbk dengan tingkat pengungkapan sebesar 

0,67 atau 67%, jika dibandingkan dengan nilai terendah yaitu PT. PT Bekasi Asri Pemula 

Tbk dengan score 0.22 atau 22% , PT. Waskita Karya Tbk memiliki nilai MCAP sebesar 

29,998,324,746,000.00 lebih besar dari pada  PT Bekasi Asri Pemula Tbk yang hanya 

sebesar 64,350,000,000.00 yang menunjukan bahwa pengungkapan sukarela manajemen 

risiko operasi pengaruh positif dimana semakin besar pengungkapan sukarela manajemen 

risikonya maka akan besar nilai perusahaannya. 

  Hal ini selaras dengan teori signaling bahwa investor memiliki hak untuk 

mengetahui aktivitas apa saja yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi asymetri 

informasi dalam pengambilan keputusan. Karena itu sangat disarankan bagi perusahaan 

untuk semakin mengungkapkan Informasi yang berkaitan mengenai operating risk. 

Berdasarkan olah data perusahaan Property, Real Estate, dan Building Construction 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 201 7analisis statistik deskriptif 

dan tingkat pengungkapan pada pengungkapan sukarela manajemen risiko strategi 

menunjukan bahwa nilai tertinggi dari pengungkapan manajemen risiko strategi dimiliki 

oleh PT. Waskita Karya Tbk dengan tingkat pengungkapan sebesar 0.55 atau 55%, jika 

dibandingkan dengan nilai terendah yaitu PT. Bekasi Asri Pemula Tbk dengan score 0.18 

atau 18% , PT. Waskita Karya Tbk memiliki nilai MCAP sebesar 29,998,324,746,000.00 

lebih besar dari pada  PT Bekasi Asri Pemula Tbk yang hanya sebesar 64,350,000,000.00. 

menunjukan bahwa pengungkapan sukarela manajemen  risiko strategi memiliki arah 

positif terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan nilai MCAP. 

Selain itu,penelitian dari (Uyar and Kılıc, 2012) juga menunjukan bahwa 

pengungkapan sukarela risiko strategi yang lebih tinggi akan meningkatkan nilai 

perusahaan, hal ini menunjukan bahwa manajer membiarkan pihak Investor dan 

masyarakat mengetahui apa yang akan mereka lakukan, strategi apa yang akan diterapkan 

perusahaan dalam menghadapai tantangan kedepannya dan bagaimana manajer perusahaan 

menjalankan perusahaan tersebut. Hal ini dapat dikatakan bahwa pengungkapan strategy 

risk yang semakin transparan dapat membuat harga saham perusahaan menjadi lebih 

menarik (Uyar and Kılıc, 2012) . Hal ini selaras dengan teori signaling bahwa Investor 

memiliki hak untuk mengetahui aktivitas apa saja yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengurangi asymetri informasi dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan data analisis statistik deskriptif dan tingkat pengungkapan pada 

pengungkapan sukarela manajemen risiko integritas diketahui bahwa nilai tertinggi dari 

pengungkapan manajemen risiko integritas yang di lakukan oleh PT. Waskita Karya Tbk 

dengan tingkat pengungkapan sebesar 1.00 atau 100 %, jika dibandingkan dengan nilai 

terendah yaitu PT. PT Bekasi Asri Pemula Tbk dengan score 0.33 atau 33% , PT. Waskita 

Karya Tbk memiliki nilai MCAP sebesar 29,998,324,746,000.00 lebih besar dari pada  PT 

Bekasi Asri Pemula Tbk yang hanya sebesar 64,350,000,000.00. menunjukan bahwa 

pengungkapan sukarela manajemen risiko integritas memiliki arah positif terhadap nilai 

perusahaan yang diukur menggunakan nilai MCAP. 

 Berdasarkan data analisis statistik deskriptif dan tingkat pengungkapan pada 

pengungkapan sukarela manajemen risiko pemberdayaan diketahui bahwa nilai tertinggi 

dari pengungkapan manajemen risiko pemberdayaan dimiliki oleh PT. Waskita Karya Tbk 

dengan tingkat pengungkapan sebesar 0.8 atau 80 %, jika dibandingkan dengan nilai 

terendah yaitu PT. Bhuwanatala Indah Permai Tbk dengan score 0.2 atau 20% , PT. 

Waskita Karya Tbk memiliki nilai MCAP sebesar 29,998,324,746,000.00 lebih besar dari 

pada  PT. Bhuwanatala Indah Permai Tbk yang hanya sebesar 367,092,861,674.00. 

menunjukan bahwa pengungkapan sukarela manajemen risiko pemberdayaan memiliki 

arah positif terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan nilai MCAP. 

 Tingkat pengungkapan manajemen risiko pemberdayaan menunjukan tingkat 

pengungkapan yang cukup rendah dimana pengungkapan sebesar  60% dan 80% hanya 
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dilakukan sebanyak 20 dan 4 perusahaan yang berjumlah 24 perusahaan dari total 51 

sampel perusahaan, dibawah dari perusahaan yang mengungkapkan pada tingkat 20% dan 

40% sebanya 6 dan 21 perusahaan, menunjukan bahwa pengungkapan manajemen risiko 

pemberdayaan yang dilakukan oleh perusahaan Property, Real Estate, dan Building 

Construction yang terdaftar pada BEI tahun 2017 masih tergolong rendah sehingga tidak 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Selain pengungkapan sukarela manajemen risiko pemberdayaan yang rendah, 

menurut (Tahir, 2011) salah satu faktor yang menyebabkan variabel manajemen risiko 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah praktik pengungkapan sukarela 

manajemen risiko pada bursa efek yang sedang dalam tahap perkembangan. 

Berdasarkan data analisis statistik deskriptif dan tingkat pengungkapan pada 

pengungkapan sukarela manajemen risiko pengolahan informasi teknologi diketahui bahwa 

nilai tertinggi dari pengungkapan manajemen risiko pengolahan informasi teknologi 

dimiliki oleh PT. Waskita Karya Tbk dengan tingkat pengungkapan sebesar 1.00 atau 100 

%, jika dibandingkan dengan nilai terendah yaitu PT. Rastia Bintang Mahkotasejati Tbk 

dengan score 0.25 atau 25% , PT. Waskita Karya Tbk memiliki nilai MCAP sebesar 

29,998,324,746,000.00 lebih besar dari pada  PT. Rastia Bintang Mahkotasejati Tbk yang 

hanya sebesar 77,759,955,000.00. menunjukan bahwa pengungkapan sukarela manajemen 

risiko pengolahan informasi teknologi memiliki arah positif terhadap nilai perusahaan yang 

diukur menggunakan nilai MCAP. 

Tingkat pengungkapan manajemen risiko pengolahan informasi teknologi 

menunjukan tingkat pengungkapan yang cukup rendah dimana pengungkapan sebesar  

25% dan 50% hanya dilakukan sebanyak 11 dan 15 perusahaan yang berjumlah 26 

perusahaan dari total 51 sampel perusahaan,  perusahaan yang mengungkapkan pada 

tingkat 75% dan 100% sebanyak 24 dan 1 perusahaan, menunjukan bahwa pengungkapan 

manajemen risiko pengolahan informasi teknologi yang dilakukan oleh perusahaan 

Property, Real Estate, dan Building Construction yang terdaftar pada BEI tahun 2017 

masih tergolong rendah sehingga tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

Selain pengungkapan sukarela manajemen risiko pengolahan informasi dan 

teknologi yang rendah, menurut Bokpin G.A 2013 faktor lain yang menyebabkan variabel 

pegungkapan sukarela manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

adalah praktik pengungkapan sukarela manajemen risiko pada bursa efek yang sedang 

dalam tahap perkembangan dan tingkat efisiensi pasar. 

 

KESIMPULAN  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti item pengungkapan sukarela 

manajemen risiko manakah yang berpengaruh pada nilai. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Property, Real Estate, dan Building Construction  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017. Setelah melalui tahap menghimpunan data, pengolahan 

data, analisis dan interpretasi hasil pengujian, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ditemukan hasil bahwa pengungkapan manajemen risiko operasional memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dikarenakan 

perusahaan berusaha mengungkapkan tindakan mengantisipasi dan mengatasi 

untuk menghadapi kemungkinan terjadi risiko yang terkait dengan aktivitas 

operasional perusahaan terhadap pemangku kepentingan, sehingga pasar merespon. 

 

2. Ditemukan hasil bahwa pengungkapan manajemen risiko strategi memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dikarenakan 

perusahaan berusaha mengungkapkan kebijakan dan langkah langkah yang 
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ditetapkan perusahaan untuk menghadapi risiko ketidakpastian dimasa yang akan 

datang dan tindakan untuk emngatasi risiko tersebut yang terkait dengan aktivitas 

dan keberlangsungan perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Hal ini juga 

direspon oleh para pemangku kepentingan dengan meningkatnya nilai perusahaan 

 

3. Ditemukan hasil bahwa pengungkapan manajemen risiko integritas memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Kejujuran, dan 

pengendalian tindakan yang melanggar aturan perusahaan diungkapkan pada 

laporan tahunan mengnenai tindakan dan antisipasi melalui kode etik dan kebijakan 

kebijakan sebagai sinyal kepada pemangku kepentingan. Pengungkapan sukarela 

manajemen risiko integritas merupakan salah satu item risiko yang penting bagi 

pemangku kepentingan karena menggambarkan perusahaan dalam mengendalikan 

potensi terjadinya fraud dan tindakan ilegal dalam perusahaan sehingga 

meningkatkan keperceyaan pemangku kepentingan, kemudian pemangku 

kepentingan merespon pengungkapan tersebut pada meningkatnya nilai saham yang 

berpengaruh pada nilai perusahaan. 

 

4. Ditemukan hasil bahwa pengungkapan manajemen risiko pemberdayaan memiliki 

pengaruh yang positif tetapi tidak berpengaruh signifikan. Hal ini disebabkan 

karena pengungkapan manajemen risiko pemberdayaan yang dilakukan oleh 

sebagian besar perusahaan dari sampel penelitian hanya mengungkapkan sedikit 

pengungkapan hal ini menunjukan bahwa praktik pengungkapan sukarela 

manajemen risiko di Bursa Efek Indonesia masih dalam tahap perkembangan. 

 

5. Ditemukan hasil bahwa pengungkapan manajemen risiko pengolahan informasi dan 

teknologi memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan dikarenakan perusahaan perusahaan Property, Real 

Estate, dan Building Construction  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017  hanya mengungkapkan sedikit informasi mengenai informasi risiko ini. Hal 

ini menunjukan bahwa praktik pengungkapan sukarela manajemen risiko di Bursa 

Efek Indonesia masih dalam tahap perkembangan.  

 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam prosesnya, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Pada saat dilakukan pengambilan sampel terdapat beberapa perusahaan yang belum 

menerbitkan laporan tahunannya sehingga mengurangi jumlah sampel. 

2. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak mencantumkan pengungkapan 

manajemen risiko dalam laporan tahunannya . 

3. Nilai simpangan banyak memiliki nilai yang ekstrim menimbulkan outlier pada 

beberapa perusahaan sehingga mengurangi jumlah sampel 

 

Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagi berikut : 

1. Menambahkan variabel lain untuk memperoleh hasil yang lebih luas mengenai 

pengungkapan manajemen risiko 

2. Menambahkan periode tahun tahun sebelumnya untuk mendapatkan perubahan nilai 

perusahaan. 

3. Menambah metode pengungkapan sukarela manajemen risiko selain metode Linsley 

dan Shrives 2006 
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